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Abstrak

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pembelajaran menggambar ilustrasi
lingkungan sekolah menggunakan media pensil warna pada kelas X SMK Negeri 1 Palembang.
Pembelajaran merupakan segala upaya yang dilakukan oleh guru (pendidik) agar terjadi proses
belajar pada diri murid. Gambar ilustrasi merupakan gambar yang berfungsi sebagai pelengkap
cerita, karangan, atau naskah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses pembelajaran
menggambar ilustrasi lingkungan sekolah menggunakan media pensil warna pada siswa kelas X
SMK Negeri 1 Palembang.Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah guru seni budaya kelas X dan siswa kelas X.AP.3 dengan
jumlah 27 orang yang terdiri dari 20 orang perempuan dan 7 orang laki-laki. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis data observasi, teknik analisis data wawancara, teknik
analisis data dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggambar
ilustrasi lingkungan sekolah menggunakan media pensil warna pada siswa kelas X SMK Negeri 1
Palembang berjalan dengan *baik”. Hal ini dapat dilihat dari nilai observasi guru seni budaya
dengan jumlah nilai 27 pada interval 24-30. Sedangkan data nilai evaluasi siswa berdasarkan
nilai tugas praktik menggambar ilustrasi lingkungan sekolah menggunakan media pensil warna
memperoleh nilai tertinggi yaitu 15 siswa yang termasuk dalam kategori nilai “baik”, dan 12 siswa
termasuk dalam kategori nilai “cukup”, dan rata-rata keseluruhan nilai evaluasi siswa tersebut
adalah 24,25.

Kata Kunci: Menggambar Ilustrasi, Media Pensil Warna

A. PENDAHULUAN

Menurut Gagne (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2013:10) mengartikan, “Belajar
merupakan kegiatan yang kompleks, Hasil belajar berupa kapabilitas, setelah belajar orang
memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Menurut M. Sobry Sutikno (dalam Soetopo

dan Yulie Sudartati, 2013:01) mengartikan, “Belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan



oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut Henry E. Garet (dalam Sagala, 2013:13)
berpendapat bahwa belajar merupakan proses yang berlangsung dalam jangka waktu lama
melalui latihan maupun pengalaman yang membawa kepada perubahan diri dan perubahan cara
mereaksi terhadap suatu perangsang tertentu.

Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun
teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan
proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan
belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid (Sagala 2013:61).Dalam pembelajaran guru harus
memahami hakekat materi pelajaran yang diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan berfikir siswa dan memahami berbagai model pembelajaran yang
dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan pengajaran yang
matang oleh guru. Agar proses pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan baik.

Dalam pembelajaran seni budaya di sekolah, sasaran yang diinginkan berupa
pengalaman, pengembangan, konsepsi, apresiasi, dan kreasi. Dengan demikian, dalam proses
pembelajaran mata pelajaran seni budaya ini hendaknya dapat menghasilkan karya seni sebagai
bentuk apresiasi seni yang timbul dalam diri siswa tersebut. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran seni budaya diperlukan penenangan khusus melalui mekanisme pembelajaran
agar siswa dapat mengikuti proses belajar dengan baik, mengingat pelajaran ini merupakan
perpaduan antara teori dan praktek.Pada pembelajaran seni rupa disekolah, keterampilan yang
diterapkan merupakan keterampilan yang dapat dipelajari. Dalam aspek ini, kreativitas bukanlah
aspek yang utama yang harus dipenuhi. Akan tetapi minat siswa ingin mempelajari seni rupa
tersebut merupakan modal utama dalam pembelajaran. Akan tetapi, kreativitas siswa dalam
mengekspresi seni juga menjadi hal penting karena dapat menjadi nilai tambah dalam
menentukan sempurna tidaknya suatu karya seni yang diciptakannya.

Kata ilustrasi berasal dari bahasa latin, yaitu ilustrare yang artinya menerangkan
sesuatu. Jadi, yang dimaksud dengan gambar ilustrasi adalah gambar yang berfungsi sebagai
penegas atau gambaran pendukung dari sebuah cerita atau sebuah wacana. Proses
menggambar yang mempunyai tujuan untuk menerangkan suatu cerita.llustrasi salah satu bagian
dari seni rupa yang secara visual sering dimanfaatkan untuk menjelaskan pesan tertentu

(Pamungkas, 2014:161). Menurut Sofian Sagala (dalam Lubis, 2013:3), ilustrasi adalah suatu



karya gambar atau gambar-gambar yang merupakan representasi bentuk dan pola yang ada di
alam dengan karakter yang hidup dan idenya jelas yang abstraksi dan betujuan menjelaskan.

llustrasi juga dapat berbentuk bunyi (musik), seperti ilustrasi musik untuk drama, film,
maupun sinetron. Bayangkan jika ketiga karya seni peran tersebut tidak ada iringan ilustrasi
musiknya, kurang ekspresif bukan? bayangkan pula jika sebuah buku cerita atau buku pelajaran
tidak ada gambar ilustrasinya, terasa ada sesuatu yang kurang. Dengan demikian, gambar
ilustrasi haruslah komunikatif, dapat menjambatani antara penikmat karya dengan keberadaan
objek dan keinginan ilustratornya. (Setiadi, 2004:26).

Fauzi dan Yadi Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Seni Budaya (2013:5-6),
menyebutkan bahwa unsur-unsur seni rupa diantaranya:Garis, Bentuk, Tekstur, Warna, Ruang,
Gelap Terang). Sedang unsur-unsur dalam gambar ilustrasi, yaitu terdiri dari gambar makhluk

hidup, gambar benda mati seperti contoh berikut.

T

T

Gambar 1. ilustrasi makhluk hidup Gambar 2 ilustrasi benda mati.

Dengan melihat objek yang ada di lingkungan sekolah siswa dapat menggambar ilustrasi
sesuai kreativitas masing-masing, dan juga siswa sudah sangat paham dengan lingkungan
sekolahnya, sehingga menjadikan siswa agar lebih mudah dalam menggambar ilustrasi.

Penggunaan media pensil warna selain pewarna gambar yang mudah didapat dan dapat
menggunakan berbagai teknik dalam proses memberi warna pada gambar, seperti teknik arsir
(garis), teknik dussel (halus), dan juga dapat dicampurkan dengan air tergantung kreativitas yang
diinginkan. Oleh karena itu peran guru sebagai tenaga pengajar menjadi faktor yang sangat
penting untuk siswa sebagai fasilitator.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul
“Pembelajaran Menggambar llustrasi Lingkungan Sekolah Menggunakan Media Pensil Warna
Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Palembang”.



B. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah deskripsi kualitatif, sebagai upaya dalam
bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip
dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna dari pada generalisasi”.Sugiyono (2008:1).

C. PEMBAHASAN HASIL DATA PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses menggambar ilustrasi lingkungan
sekolah menggunakan media pensil warna. Dalam penelitian ini terdapat dua subjek penelitian
yaitu guru seni budaya dan siswa. Adapun kelas yang diteliti yaitu kelas X.AP.3 berjumlah 27
orang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Berdasarkan hasil lembar pengamat
dari lembar observasi guru seni budaya didapatkan bahwa pada pertemuan pertama dalam
proses pembelajaran tergolong sudah baik. Dilihat dari nilai observasi guru yaitu 42 nilai jumlah
kriteria penilaian baik dan 12 jumlah kriteria penilaian cukup dengan total skor 54 yang dikali 10
lalu dibagi dengan jumlah aspek yang dinilai 20, maka hasilnya 27. Jadi dari beberapa kriteria
tersebut jika disimpulkan berdasarkan butir penilaian dari lembar observasi aktivitas guru dalam
menyampaikan pelajaran pada pertemuan pertama adalah 27 terletak pada interval 24-30 yang
dikategorikan baik berdasarkan kategori penilaian yang telah ditentukan. Sedangkan hasil nilai
evaluasi siswa dalam pembelajaran menggambar ilustrasi lingkungan sekolah menggunakan
media pensil warna di atas yang memperoleh nilai tertinggi yaitu 15 siswa yang termasuk dalam
kategori nilai “Baik”. Dan 12 siswa termasuk dalam kategori “Cukup”. Jadi, dari nilai evaluasi
siswa tersebut menunjukan bahwa mayoritas siswa memperoleh nilai dengan kategori “Baik”
yang dilihat dari nilai rata-rata keseluruhan nilai evaluasi siswa adalah 24,25 maka hasil dari
belajar siswa dalam pembelajaran menggambar ilustrasi lingkungan sekolah menggunakan
media pensil warna dapat disimpulkan dalam kategori “Baik”.

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru seni budaya kelas X SMK

Negeri 1 Palembang dapat disimpulkan bahwa sebelum mengajar terlebih dahulu guru tersebut



mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, silabus, buku cetak seni budaya dan
media pembelajaran lainnya yang sangat mendukung dari materi pembelajaran sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Tujuan dari guru tersebut memberikan materi seni
rupa terkait seni gambar ilustrasi lingkungan sekolah menggunakan media pensil warna serta
kreatifitas masing-masing siswa tersebut. Kemudian dari hasil wawancara yang telah peneliti
lakukan dengan perwakilan dari siswa kelas X.AP.3 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggambar ilustrasi lingkungan sekolah menggunakan media pensil warna berjalan dengan
baik, dikarenakan besarnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran tersebut.

Dari hasil dokumentasi menunjukkan bahwa pembelajaran menggambar ilustrasi
lingkungan sekolah menggunakan media pensil warna telah berjalan dengan baik. Adapun
pembahasan dari data dokumentasi seperti foto kegiatan belajar mengajar, foto kegiatan
membuat gambar ilustrasi lingkungan sekolah menggunakan media pensil warna dan dokumen
perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sebagai
berikut.

BENTUK FISIK BANGUNAN
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Gambar 1 : Lokasi penelitian di SMK Negeri 1 Gambar 2 : Lokasi penelitian di SMK Negeri 1
Palembang dilihat dari depan Palembang dilihat dari depan
(Dokumentasi : Ade Putri Andriani, 2016) (Dokumentasi : Ade Putri Andriani, 2016)

Gambar 3 ; Lokasi penelitin di Meeri 1 Gambar 4 : Lokasi Penelitian di SMK Negeri 1
Palembang Palembang
(Dokumentasi : Ade Putri Andriani, 2016) (Dokumentasi : Ade Putri Andriani,2016)



KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI DALAM KELAS X.AP.3

Gambar 5 : Guru sedang menjelaskan seni rupa
ilustrasi kepada siswa kelas X.AP.3
(Dokumentasi : Ade Putri Andriani, 2016)
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Gambar ? : Guru sedang mengawasi proses
menggambar ilustrasi lingkungan sekolah
(Dokumentasi : Ade Putri Andriani, 2016)

Gambar 9 : Siswa sedang menggambar ilustrasi
lingkungan sekolah
Dokumentasi : Ade Putri Andriani, 2016

Gambar 11 : Siswa sedang memberi warna
pada gambar menggunakan media pensil
warna
(Dokumentasi : Ade Putri Andriani, 2016)

SMK NEGERI 1 PALEMBANGDALAM PENELITIAN

Lo

Gambar 6 : Guru sedang mengawasi siswa
menggambar ilustrasi lingkungan sekolah
(Dokumentasi : Ade Putri Andriani, 2016)

Gambar 8 : Guru sedang memberikan
contoh materi pembelajaran
(Dokumentasi : Ade Putri Andriani, 2016)

Gambar 10 : Siswa sedang menggambar
ilustrasi lingkungan sekolah
(Dokumentasi : Ade Putri Andriani, 2016)

Gambar 12 : Siswa sedang memberi warna
pada gambar menggunakan media pensil
warna
(Dokumentasi : Ade Putri Andriani, 2016)



FOTO KEGIATAN WAWANCARADALAM PENELITIAN

Gambar 13 : Kegiatan Wawancara Guru Seni Gambar 4 X Kegitan Wawancara TeArI'Edap
Budaya “Bapak Windarmansyah, S.Pd" Siswa kelas X.AP.3 “Dea Anggraini”
(Dokumentasi, Trisna Saputri, 2016) (Dokumentasi : Trisna Saputri, 2016)

SWA

n! w

HASIL GAMBAR YANG DIBUAT Sl

Gambar 15 ; Hasil gambar yang dibuat siswa Gambar 16 : Hasil gambar yang dibuat siswa
(Nama : Aisyah Suci Handayani) (Nama : Mutiara Rizky)
(Dokumentasi : Ade Putri Andriani, 2016) (Dokumentasi : Ade Putri Andriani, 2016)

Gambar 17 : Hasil gambar yang dibuat siswa  Gampar 18 : Hasil gambar yang dibuat siswa
(Na'T‘a - St Wa_hyu N.') . (Nama : Isyroh Laily)
(Dokumentasi : Ade Putri Andriani, 2016) (Dokumentasi : Ade Putri Andriani, 2016)



D. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian hasil analisis data yang telah peneliti deskripsikan pada bab IV
dapat disimpulkan sebagai berikut : Pembelajaran Menggambar llustrasi Lingkungan Sekolah
Menggunakan Media Pensil Warna Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Palembang berjalan
dengan “Baik”. Hal ini dapat dilihat dari nilai observasi guru seni budaya dengan jumlah nilai 27
pada interval 24-30. Sedangkan data nilai evaluasi siswa berdasarkan nilai tugas praktik
menggambar ilustrasi lingkungan sekolah menggunakan media pensil warna memperoleh nilai
tertinggi yaitu 15 siswa termasuk dalam kategori nilai “baik”, dan 12 siswa termasuk dalam

kategori nilai “cukup”, dan rata-rata keseluruhan nilai evaluasi siswa adalah 24,25.
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